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RINGKASAN 

Pengcndalian hayati dengan rnernanfaatkan parasitoid rnenawarkan 

solusi yang diharapkan rnampu rnengarnankan ekosistern dari kerusakan dan 

dapat rnenjernbatani terwujudnya pertanian berkelanjutan. Augrnentasi sebagai 

ujurtg tornbak pengendalian hayati telah banyak dilakukan, narnun urnurnnya 

kegiatan tersebut lebih rneriekankan pada efikasi parasitoid di lapang, dan 

kurang rnernperhitungkan proses-proses ekologi dalam agroekosistern. Tujuarl 

penelitian ini adalah untuk rnencari dan rnengernbanykan model augrnentasi 

yarlg tepat untuk pengendalian hayati pada pertanarnan kedelai dengan 

inforrnasi agroekologi sebagai basisnya. Penelitian ini juga akan rnelihat 

berbagai bentuk pengelolaan agroekosistern yang rnarnpu rnernpertahankan dan 

rnelestarikan parasitoid. 

Penelitian ini terbagi dalam tiga tahun penelitian. Pada tahun pertarna ini, 

penelitian dikonsentrasikan untuk rnengkaji pengaruh keanekaragarnan spesies 

parasitoid (biodiversity effects) dalarn augrnentasi terhadap jurnlah inang 

terparasit. Beberapa tahapan yang dilakukan untuk tahun pertarna ini adalah (1) 

pernbiakan serangga inang, (2) ekplorasi dan koleksi parasitoid, (3) identifikasi, 

i4) pem'2iakan parasitoid, (5) uji biodiversity effect. Pada pengujian biodiversity 

effects, digunakan tiga spesies parasitoid telur dari Trichograrnrnatidae, yaitu 

Trichogrammatoidea armigera (diperoleh dari koleksi di Bogor, 

Tnchogrammatoidea cojuancoi, dan Trichogramma chilotraeae (diperoleh dari 

koleksi di Malang). Pengujiari dilakukan dengan rnelepas 1000 ekor parasitoid 

pada pertananian kedelai dalani kurungan kasa 2 x2 x2 rn3 . Tiga perlakuan 

yang diuji adalah (1) kontrol (tidak ada parasitoid yang dirnasukkan dalarn 

kurungan), (2) kekayaan spesies rendah (hanya satu spesies parasitoid 

dirnasukkan dalarn kurungan), (3) kekayaan spesies sedang (2 spesies), (4) 

kekayaan spesies tinggi (3 spesies parasitoid dirnasukkan dalam kurungan). 

Pelepasan parasitoid dilakukan dalarn tiga kali. 

Hasil penelitian rnernperlihatkan sebagian besar telur perangkap yarig 

dilepas di lapangan dirnakan oleh predator, bahkan hingga rnencapai angka 90- 

100%. Jurnlah telur perangkap yang dipaparkan di lapangan berkurang sangat 










































































































































